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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan 
dan parsial disiplin kerja, motivasi kerja, dan supervisi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 guru, penentuan sampel 
menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Isaac & Michael yang berjumlah 34 
guru. Sampel diambil menggunakan teknik sample random sampling. Metode pen-
gumpulan data menggunakan kuesioner tertutup. Analisis yang digunakan analisis 
deskriptif  dan analisis inferensial parametriks. Hasil penelitian diperoleh terdapat 
pengaruh simultan disiplin kerja,motivasi kerja, dan supervisi kepala sekolah ter-
hadap kinerja guru sebesar 65,4 %. Terdapat pengaruh parsial disiplin kerja sebe-
sar 17.56%, motivasi kerja sebesar 27.77%, dan supervisi kepala sekolah sebesar 
15.21% terhadap kinerja guru. Dengan adanya disiplin kerja, motivasi kerja, dan 
supervisi kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Supervisi Kepala Sekolah, Kinerja 
Guru

Abstract
The purpose of  this research is to find out whether there was influences of  working 
discipline, working motivation, school principal supervision toward working per-
formance teachers. The population in this research was 37 teacher’s, determination 
of  the sample using the formula developed by Isaac & Michael, amounting to 34 
teacher’s. Samples were taken using simple random sampling technique. The data 
collection methods used a closed questionnaire. The analysis technique use were de-
scriptive analysis and inferential analysis. The research results are simultaneous the 
influence of  working discipline, working motivation, and school principal supervi-
sion toward working performance teachers is 65.4%. There is a partial influence 
of  working discipline is 17.56%, work motivation is 27.77%, and school principal 
supervision of  15:21% toward performance of  teachers. With the existence of  work-
ing discipline, working motivation, and school principal supervision can improve 
teacher performance.

Keywords : working discipline, working motivation, School Principal Supervision, 
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Pendahuluan

Guru adalah sosok manusia yang tidak 
dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Guru 
merupakan salah satu faktor yang sangat domi-
nan dalam menentukan kualitas peserta didik-
nya. Dalam Undang-undang Republik Indonesia 
No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 
1 disebutkan guru adalah pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, mem-
bimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidi-
kan dasar, dan pendidikan menengah.

Guru yang profesional adalah guru yang 
mengedepankan mutu dan kualitas pendidikan, 
layanan guru harus memenuhi standarisasi kebu-
tuhan masyarakat, bangsa, dan pengguna serta 
memaksimalkan kemampuan peserta didik ber-
dasarkan potensi dan kecakapan yang dimiliki 
masing-masing individu. Untuk menjadi guru 
yang professional harus memiliki beberapa kom-
petensi. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen 
No. 14 tahun 2005 Bab IV pasal 10 ayat 1 men-
jelaskan kompetensi yang harus dimiliki seorang 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Semua kompetensi tersebut harus 
dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya agar mempunyai 
kinerja yang baik. 

Kinerja guru merupakan usaha guru da-
lam meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 
pengajaran. Menurut Aritonang (2005) kinerja 
guru adalah persepsi guru terhadap prestasi kerja 
guru yang berkaitan dengan kualitas kerja, tang-
gungjawab, kejujuran, kerja sama dan prakarsa. 
Kinerja sangat penting dalam menentukan kua-
litas kerja seseorang, tidak kecuali seorang guru.

Kinerja guru pada penelitian ini adalah 
kinerja dari guru ekonomi/akuntansi yang dapat 
diartikan sebagai kemampuan seorang guru eko-
nomi/akuntansi untuk melakukan suatu perbua-
tan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
yang secara langsung berhubungan dengan tugas 
dan kewajibannya dalam perencanaan pembela-
jaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga men-
gevaluasi hasil pembelajaran dan tugas relevan 
lainnya yang berhubungan dengan tanggung-
jawabnya, khususnya di bidang mata pelajaran 
ekonomi/akuntansi. Mata pelajaran ekonomi/
akuntansi merupakan mata pelajaran yang mem-
butuhkan ketelitian, kedisiplinan, kerja keras, 
tanggungjawab yang tinggi untuk memahami se-
tiap materi sehingga dapat dimengerti. Maka un-

tuk menanamkan pemahaman setiap materi yang 
diajarkan guru dituntut untuk menampilkan ki-
nerja semaksimal mungkin, sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai dengan optimal.

Namun jika diamati lebih jauh tentang 
realita yang ada mengenai kinerja guru masih 
jauh dari harapan yang ada. Berdasarkan hasil 
observasi dapat dilihat bahwa kinerja guru eko-
nomi/akuntansi masih belum optimal. Guru 
masih kurang dalam pengelolaan pembelajaran 
peserta didik seperti  belum kreatif  dalam peny-
ampaian materi pelajaran sehingga siswa merasa 
bosan dan kurang memperhatikan, guru belum 
memasukkan pendidikan karakter ke dalam ke-
giatan belajar mengajar, guru belum melakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK), guru belum 
mengembangkan bahan ajar, keberangkatan dan 
kepulangan tidak sesuai jam kerja yang telah di-
tentukan, terlambat masuk kelas, masalah komu-
nikasi antarpersonal kurang begitu terjaga seperti 
komunikasi yang kurang antara guru matapelaja-
ran yang sesuai sehingga kesamaan materi yang 
disampaikan seringkali berbeda.

Mulyasa (2011:139) mengemukakan fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kinerja (produk-
tifitas kerja) antara lain : 1)sikap mental berupa 
motivasi, disiplin, etika kerja; 2)pendidikan; 3)
ketrampilan; 4) manajemen; 5)hubungan indust-
rial; 6)tingkat penghasilan; 7)gizi dan kesehatan; 
8)jaminan sosial, 9)lingkungan dan suasana ker-
ja; 10)kualitas sarana; 11)teknologi yang dipakai; 
12)kesempatan berprestasi.

Disiplin kerja merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja. Hasibuan 
(2011:193) mengemukakan kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati se-
mua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Sementara Aritonang (2005) 
mengemukakan disiplin kerja merupakan ke-
mampuan seseorang untuk secara teratur, tekun 
secara terus menerus dan bekerja sesuai dengan 
aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melang-
gar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Den-
gan demikian disiplin merupakan sikap untuk 
mematuhi dan mentaati semua peraturan organi-
sasi dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Disiplin berkaitan den-
gan adanya aturan atau tata tertib. Sehingga guru 
yang disiplin dapat diartikan sebagai guru yang 
menaati semua peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan organisasi dan norma sosial yang ber-
laku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya 
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya. Dengan disiplin 
dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja, 
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dan mendukung terwujudnya tujuan yang telah 
direncanakan. Disiplin yang tinggi akan mam-
pu membangun kinerja yang profesional, kare-
na pemahaman disiplin yang baik guru mampu 
mencermati aturan-aturan dan langkah strategis 
dalam melaksanakan proses kegiatan belajar 
mengajar. Kedisiplinan bagi guru merupakan ba-
gaian tak terpisahkan dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibannya. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi ki-
nerja yaitu motivasi. Mangkunegara (2011:93) 
mendefinisikan Motivasi merupakan dorongan 
yang timbul pada diri seseorang yang mengge-
rakkan untuk melakukan sesuatu. Guru yang 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan se-
tantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala je-
nis permasalahan yang dihadapi dengan harapan 
mencapai hasil yang lebih baik. Pencapaian suatu 
tujuan tidak lepas dari motivasi guru dalam be-
kerja. Motivasi merupakan pendorong semangat 
dan kemauan untuk bekerja dalam mencapai ke-
berhasilan kerja. 

Callahan and Clark dalam Mulyasa 
(2011:143)mengemukakan bahwa motivasi ada-
lah tenaga pendorong atau penarik yang me-
nyebabkan adanya tingkah laku kearah tujuan 
tertentu. Dorongan inilah yang menjadi energy 
sehingga seorang mau bekerja keras untuk me-
lakukan tugas yang diberikan kepadanya. Guru 
yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan 
senantiasa bekerja keras untuk mengatasi sega-
la permasalahan yang dihadapi dengan harapan 
mencapai hasil yang lebih baik.

Manajemen merupakan faktor lain yang 
juga mempengaruhi kinerja. Manajemen diar-
tikan dengan hal yang berkaitan dengan sistem 
yang diterapkan oleh pemimpin untuk mengelo-
la dan memimpin serta mengendalikan tenaga 
kependidikan. Manajemen yang tepat akan me-
nimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga 
mendorong tenaga kependidikan untuk bertin-
dak produktif. Dalam manajemen terdapat peran 
dari pimpinan atau kepala sekolah. Salah satu 
tugas kepala sekolah sesuai dengan permendik-
nas No. 28 tahun 2010 adalah sebagai supervisor. 
Arikunto (2006:24) mendifinisikan supervisi ada-
lah kegiatan berupa bantuan dan bimbingan yang 
diberikan supervisor yaitu pengawas dan kepala 
sekolah kepada guru dan staff  tata usaha untuk 
meningkatkan kinerjanya dalam mencapai tuju-
an pendidikan. kepala sekolah mempunyai peran 
sebagai supervisor mempunyai tujuan membe-
rikan layanan secara profesional untuk mening-
katkan mutu pendidikan melalui peningkatan 
kinerja guru. Kegiatan supervisi dimaksudkan 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tu-

gas dan kewajiban seorang guru. Dengan adanya 
supervisi yang dilakukan oleh atasan dapat me-
nimbulkan kinerja guru kearah yang lebih baik. 
Pidarta dalam Setiyono (2005) mengemukakan 
supervisi adalah suatu proses pembimbingan dari 
pihak atasan kepada guru-guru dan para personel 
sekolah lainnya yang langsung menangani bela-
jar para siswa, untuk memperbaiki situasi bela-
jar mengajar agar para siswa dapat belajar secara 
efektif  sehingga prestasi belajar semakin mening-
kat. Sehingga dengan adanya supervisi yang di-
lakukan oleh atasan dapat meningkatkan kinerja 
guru kearah yang lebih baik.

Dengan disiplin kerja, motivasi kerja akan 
menumbuhkan komitmen, tanggungjawab guru, 
gairah dalam bekerja dan diimbangi dengan su-
pervisi kepala sekolah melalui arahan, bimbin-
gan dan dorongan sehingga akan memberikan 
suatu yang positif  dalam rangka meningkatkan 
kualitas kinerja guru. Bertitik tolak dari uraian 
diatas, dapat diketahui adakah pengaruh disiplin 
kerja, motivasi kerja, dan supervisi kepala seko-
lah secara simultan dan parsial terhadap kinerja 
guru ekonomi/akuntansi SMA/MA.
Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah guru 
yang mengampu mata pelajaran ekonomi dan/
atau akuntansi di tingkat SMA/MA se-Kota Ma-
gelang, dengan jumlah 37 guru dari 14 SMA/
MA. Cara penentuan ukuran sampel dapat di-
lihat dari tabel yang dikembangkan dari rumus 
Isaac & Michael. Apabila populasi 37 dengan taraf  
signifikansi 5 % maka sampelnya 34. Penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan proba-
bility sampling. Teknik yang digunakan simple ran-
dom sampling. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah kinerja guru (Y). Variabel bebas dalam 
penelitian ini disiplin kerja(X

1
),motivasi kerja 

(X
2
), dan supervisi kepala sekolah (X

3
).

metode pengumpulan data berupa angket 
atau kuesioner. Sebelum kuesioner dipakai dalam 
penelitian dilakukan uji validitas dan uji reliabili-
tas. Metode analisis data menggunakan analisis 
diskriptif  presentase yang mengambarkan po-
pulasi atau sampel tanpa membuat kesimpulan 
yang bersifat umum dan uji inferensial diantara-
nya uji prasyarat (uji normalitas dan uji linieritas) 
yang digunakan untuk mengetahui data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak dan 
dengan uji linieritas akan diperoleh informasi 
apakah model empiris tersebut berbentuk linier 
atau tidak, uji asumsi klasik (uji multikolinieri-
tas dan uji heteroskesdastisitas)  yang digunakan 
untuk mengetahui data bersifat homogen atau ti-
dak dan bebas dari korelasi antara variabel bebas 
yang satu dengan yang lainnya, uji hipotesis, uji 
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R2, dan analisis regresi linier berganda.
Hasil dan Pembahasan

Dalam menentuan uji regresi linier bergan-
da perlu pengujian prasyarat dan asumsi klasik. 
Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji li-
nieritas. Dilihat dari tabel Kolmogorov-Smirnov 
Pada baris Asymp.Sig(2-tailed) diperoleh nilai sig-
nifikansi sebesar 0,530 > 0,05 yang berarti bahwa 
data berdistribusi normal. Berdasarkan p value 
pada linierity sebesar 0.000, 0.000, dan 0.023 ka-
rena p value < 0.05 maka dapat disimpulkan bah-
wa bentuk persamaan adalah linier. Uji asumsi 
klasik meliputi uji mulitikolinieritas dan uji he-
teroskesdastisitas. Nilai tolerance dari masing-
masing variabel bebas > 0,1 dan nilai VIF < 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regre-
si ini jauh dari multikolinieritas. Dari uji glejser 
dapat dilihat bahwa nilai sig. disiplin kerja 0,848, 
motivasi kerja 0,152, dan supervisi kepala seko-
lah 0,715 dari masing-masing variabel bebas > 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi ini tidak mengandung adanya heteroskes-
dastisitas. 

Dari uji F diperoleh F
hitung

 sebesar 21,831 
dengan probabilitas 0,000 < 0,05, maka  hipotesis 
0 (H

0
)

 
ditolak dan  hipotesis 1 (H

1
) diterima. Jadi 

dapat dikatakan bahwa ada pengaruh simultan 
antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan super-
visi kepala sekolah terhadap kinerja guru ekono-
mi/akuntansi. Besarnya pengaruh disiplin kerja, 
motivasi kerja, supervisi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA/MA Se-
Kota Magelang sebesar 65,4 %, sedangkan sisa-
nya sebesar 34,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar model penelitian ini.

Kinerja guru dapat ditingkatkan dengan 
disiplin kerja yang baik. tindakan disiplin jika 
dilakukan secara terus menerus akan menjadi 
kebiasaan yang tertanam dalam perilaku guru. 
Penerapan disiplin yang baik dalam proses pen-
didikan akan menghasilkan sikap mental, watak 
dan kepribadian yang baik. Motivasi merupakan 
bagian yang penting dalam suatu diri seorang 
guru, apabila seorang guru memiliki motivasi 
yang positif  maka ia akan memperlihatkan mi-
nat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut serta 
dalam suatu tugas atau kegiatan. Guru yang ter-
motivasi dengan baik dalam bekerja maka akan 
meningkatkan kinerja. Kemudian dengan adanya 
supervisi dari kepala sekolah dapat membantu 
guru atau memberikan pelayanan kepada guru 
secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Dengan adanya supervisi kepala 
sekolah dapat mengetahui sejauh mana pelaksa-
naan dan kewajiaban seorang guru, membantu 
kelancaran tugas guru dan akan meningkatkan 

kinerja kearah yang lebih baik. Sehingga dengan 
adanya disiplin kerja, motivasi kerja, dan super-
visi kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja 
bagi seorang guru.

Sehingga dengan adanya disiplin ker-
ja, motivasi kerja, dan supervisi kepala sekolah 
akan lebih meningkatkan kinerja guru ekonomi/
akuntansi. Disiplin kerja, motivasi kerja, dan 
supervisi kepala sekolah akan menumbuhkan 
komitmen, tanggungjawab guru, gairah dalam 
bekerja dan diimbangi dengan arahan, bimbin-
gan, dan dorongan dari kepala sekolah sehingga 
akan memberikan sumbangan yang positif  untuk 
meningkatkan kualitas kineja guru kearah yang 
lebih baik.

Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial 
dengan bantuan program SPSS v16 for Windows  
pada variabel disiplin kerja diperoleh t

hitung
 sebesar 

2,530 probabilitas 0,017 <  0,05, maka hipotesis 
0 (H

0
)

 
ditolak dan  hipotesis 2 (H

2
) diterima. Den-

gan kata lain terdapat pengaruh antara disiplin 
kerja terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi 
SMA/MA Se-kota Magelang. Disiplin kerja me-
rupakan salah satu faktor yang dapat mempenga-
ruhi kinerja seorang guru. Disiplin kerja merupa-
kan suatu sikap, perbuatan untuk selalu menaati 
tata tertib. Disiplin kerja dapat diartikan sebagai 
pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pe-
doman-pedoman organisasi. Disiplin kerja guru 
merupakan sikap pengendalian diri seorang guru 
yang bersedia menaati aturan yang berlaku baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis dilingkungan 
sekolah dan bersedia menerima sanksi apabila 
melakukan kesalahan.

Pembentukan tingkah laku atau karakter 
yang sesuai dengan yang diharapkan dapat meng-
gunakan kedisiplinan. Seorang guru yang memi-
liki kesadaran kedisiplinan tinggi maka ia telah 
sadar akan tanggungjawab terhadap pekerjaan 
sehingga akan terwujud efisiensi dan efektifitas 
kerja yang berujung pada tujuan yang telah dite-
tapkan. Tindakan disiplin jika dilakukan secara 
benar dan terus menerus akan menjadi kebiasaan 
yang tertanam dalam perilaku guru. Hal ini akan 
mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan 
terwujudnya tujuan organisasi yang telah ditetap-
kan. Disiplin kerja merupakan hal yang sangat 
penting dalam upaya meningkatkan kinerja guru, 
karena kedisiplinan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam melaksanakan tugas dan ke-
wajiban sebagai guru.

Disiplin kerja guru ekonomi/akuntan-
si SMA/MA Se-Kota Magelang telah sesuai 
dengan yang diharapkan. Sebagian besar guru 
telah memiliki ketepatan waktu yang baik, da-
pat menggunakan peralatan dan perlengkapan 
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kantor dengan baik, mempunyai tanggungjawab 
yang tinggi, dan taat terhadap aturan kantor. 
Disiplin dalam bekerja merupakan faktor yang 
harus dimiliki oleh guru yang berupaya untuk 
meningkatkan kinerjanya agar optimal. Disiplin 
kerja akan terlihat dari ketepatan waktu guru 
dalam bekerja, tanggungjawab guru yang tinggi, 
ketaatan guru terhadap tugas-tugas yang diberi-
kan, serta pemanfaatan sarana dengan baik. Se-
hingga semakin tinggi tingkat disiplin kerja guru 
maka akan meningkatkan kinerja guru ekonomi/
akuntansi SMA/MA Se-Kota Magelang. Hasil 
penelitian ini pada prinsipnya sesuai dengan ha-
sil penelitian dari Prabowo (2010) yang berjudul 
pengaruh disiplin kerja dan kepemimpinan ke-
pala sekolah terhadap kinerja guru akuntansi di 
SMK program bisnis dan manajemen Se-Kota 
Semarang dengan kesimpulan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial 
dengan bantuan program SPSS v16 for Windows  
pada variabel motivasi kerja diperoleh t

hitung
 se-

besar 3,396 probabilitas 0,002 <  0,05, maka hi-
potesis 0 (H

0
)

 
ditolak dan  hipotesis 3 (H

3
). Den-

gan kata lain terdapat pengaruh antara motivasi 
kerja terhadap kinerja guru ekonomi/akuntansi 
SMA/MA Se-kota Magelang. Motivasi merupa-
kan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan 
mendorong seseorang untuk melakukan serang-
kaian kegiatan yang mengarah ketercapaiannya 
tujuan tertentu. Tujuan yang jika berhasil dicapai 
akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tersebut. motivasi dapat diartikan se-
bagai tenaga pendorong atau penarik yang me-
nyebabkan adanya tingkah laku kearah tujuan 
tertentu. Dorongan inilah yang menjadi energi 
sehingga seseorang mau bekerja keras untuk me-
lakukan tugas yang diberikan kepadanya. Guru 
yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan 
senantiasa bekerja keras untuk mengatasi sega-
la permasalahan yang dihadapi dengan harapan 
mencapai hasil yang lebih baik.

Motivasi kerja guru akan mensuplai energi 
untuk bekerja atau mengarahkan aktivitas selama 
bekerja, dan menyebabkan seorang guru menge-
tahui adanya tujuan yang relevan antara tujuan 
organisasi dengan tujuan pribadinya. Jika guru 
mempunyai motivasi kerja tinggi maka ia akan 
bekerja dengan keras, tekun, senang hati, dan 
dengan dedikasi tinggi sehingga hasilnya sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan de-
mikian semakin tinggi motivasi kerja guru akan 
menyebabkan semakin baik kinerja guru.

Motivasi kerja yang dimiliki guru eko-
nomi/akuntansi SMA/MA Se-Kota Magelang 
belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 

terlihat dari keuletan guru yang masih rendah. 
Guru ekonomi/akuntansi belum memiliki keu-
letan dalam menjalankan tugas sebagai guru. 
Implikasi dari keuletan guru ekonomi/akuntan-
si diantaranya yaitu mempunyai keuletan dalam 
menjalankan tugas yang berat, tidak mudah me-
nyerah dan berusaha menjalankan tugas dengan 
baik. Indikator keuletan diantaranya yaitu saat 
berhadapan dengan tugas yang berat lebih terdo-
rong untuk bekerja lebih giat, tidak mudah me-
nyerah dalam menghadapi tugas yang ada, dan 
berusaha menyelesaikan tugas yang dikerjakan 
saat itu juga. 

Namun demikian, guru ekonomi/akun-
tansi SMA/MA Se-Kota Magelang sudah me-
miliki ketekunan dalam menjalankan tugasnya 
sebagai seorang guru. Guru ekonomi/akuntan-
si SMA/MA Se-Kota Magelang telah memiliki 
keyakinan dalam menjalankan tugas sebagai seo-
rang guru. Dengan demikian semakin tinggi key-
akinan seorang guru akan menyebabkan semakin 
baik kinerja guru. Implikasi dari keyakinan guru 
ekonomi/akuntansi yaitu dapat mempertahan-
kan pendapat apabila dirasa benar, tidak mudah 
terpengaruh pendapat orang lain dalam pelaksa-
naan rapat, yakin menunjukkan prestasi dan hasil 
kerja yang baik, memberikan kritik/saran terha-
dap kebijakan yang dirasakan memberatkan, Be-
rusaha bekerja keras hal ini akan meningkatkan 
kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA/MA Se-
Kota Magelang.

Guru ekonomi/akuntansi juga telah me-
miliki kreatifitas dalam menjalankan tugas seba-
gai seorang guru. Implikasi dari kreatifitas Guru 
ekonomi/akuntansi diantaranya yaitu berfikir 
inovatif  dan kreatif, dapat mencari hal yang baru 
dan bermanfaat untuk ilmu pengetahuan, senang 
menyelesaikan soal-soal yang sulit menantang, 
dan dapat mengembangkan media dan metode 
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 
hal ini akan meningkatkan kinerja guru ekono-
mi/akuntansi SMA/MA Se-Kota Magelang. Ha-
sil penelitian ini pada prinsipnya sesuai dengan 
hasil penelitian dari Priharin (2009) yang ber-
judul pengaruh motivasi kerja dan komunikasi 
internal terhadap kinerja guru di SMK Negeri 
9 Semarang dan Nurfiana (2010) yang berjudul 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 
akuntansi SMK se-Kota Semarang dengan ke-
mampuan guru sebagai variabel moderating den-
gan kesimpulan bahwa motivasi kerja berpenga-
ruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial 
dengan bantuan program SPSS v16 for Windows  
pada variabel supervisi kepala sekolah diperoleh 
t

hitung
 sebesar 2,322 probabilitas 0,027 <  0,05. 
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diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh 
antara supervisi kepala sekolah terhadap kiner-
ja guru ekonomi/akuntansi SMA/MA Se-kota 
Magelang. Supervisi merupakan kegiatan berupa 
bantuan dan bimbingan yang diberikan supervi-
sor yaitu pengawas dan kepala sekolah kepada 
guru da staff  tata usaha untuk meningkatkan ki-
nerjanya dalam mencapai tujuan pendidikan. Su-
pervisi merupakan suatu proses yang dirancang 
secara khusus untuk membantu para guru dan 
supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari 
disekolah agar dapat menggunakan pengetahuan 
dan kemampuannya untuk memberikan layanan 
yang lebih baik pada peserta didik, orang tua dan 
sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah se-
bagai masyarakat belajar yang lebih efektif.

Fungsi supervisi diantaranya sebagai ke-
giatan memimpin dan membimbing. Sebagaima-
na fungsi sebagai kegiatan memimpin dan mem-
bimbing maka fungsi ini diarahkan kepada guru 
dan tenaga kependidikan lainnya. Sasaran utama 
dalam fungsi ini adalah guru dengan asumsi bah-
wa jika kinerja guru baik dan meningkat,maka 
aka nada dampaknya bagi peserta didik. Kepa-
la sekolah mempunyai peran sebagai supervisor 
mempunyai tujuan memberikan layanan secara 
profesional untuk meningkatkan mutu pendidi-
kan melalui peningkatan kinerja guru. Kegiatan 
supervisi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana pelaksanaan tugas dan kewajiban seorang 
guru. Dengan adanya supervisi diharapkan dapat 
membantu kelancaran tugas seorang guru, dan 
akan meningkatkan kinerjanya kearah yang lebih 
baik. Hasil penelitian ini pada prinsipnya sesuai 
dengan hasil penelitian dari Sunarya (2011) yang 
berjudul pengaruh supervisi kepala sekolah dan 
motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di YPI 
Al-Khoiriyyah Semarang dengan kesimpulan 
bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh ter-
hadap kinerja guru.

Berdasarkan analisis data koefisien deter-
minasi parsial (r2) besarnya pengaruh disiplin 
kerja secara parsial terhadap kinerja guru adalah 
sebesar 17,56%  jika motivasi kerja dan supervi-
si kepala sekolah dianggap tetap. Pengaruh mo-
tivasi kerja secara parsial terhadap kinerja guru 
adalah sebesar 27,77% jika disiplin kerja dan su-
pervisi kepala sekolah dianggap tetap. Sedangkan 
pengaruh supervisi kepala sekolah secara parsial 
terhadap kinerja guru adalah sebesar 15,21% jika 
disiplin kerja dan supervisi kepala sekolah diang-
gap tetap. Dari penjelasan tersebut maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel motivasi 
kerja memberikan sumbangan yang lebih besar 
terhadap kinerja guru dari pada variabel disiplin 

kerja dan motivasi kerja.
Berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan program SPSS v16 for windows di-
peoleh persamaan regresi sebagai berikut

Ŷ = 15,7 + 0,768 X
1 
+ 0,771 X

2 
+ 0,318 X

3

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
secara simultan dan parsial disiplin kerja, moti-
vasi kerja, dan supervisi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru ekonomi/akuntansi SMA/MA Se-
Kota Magelang. Disiplin guru dalam menggu-
nakan peralatan dan perlengkapan dengan baik 
perlu ditingkatkan lagi. Dengan menjaga tingkat 
kebersihan, kerapian tempat kerja dan merapikan 
kembali peralatan dan perlengkapan kantor den-
gan baik dapat meningkatkan kinerja guru kearah 
yang lebih baik. Keuletan dalam melaksanakan 
tugas perlu ditingkatkan lagi. Guru ekonomi/
akuntansi perlu meningkatkan kemampuannya 
dalam hal bekerja lebih giat, tidak mudah me-
nyerah dalam mengahadapi tugas, dan berusaha 
menyelesaikan tugas. Kreatifitas perlu ditingkat-
kan lagi dalam hal berfikir inovatif  dan kreatif, 
mencari hal yang baru dan bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan, menyelesaikan soal yang sulit dan 
menantang, dan mengembangkan media dan me-
tode pembelajaran yang menarik bagi peserta di-
dik. Keyakinan dalam menjalankan tugas sebagai 
seorang guru perlu ditanamkan. Dapat memper-
tahankan pendapatnya jika merasa benar, yakin 
dapat menunjukkan prestasi dan hasil kerja yang 
baik, dan berusaha bekerja keras dapat mening-
katkan kinerja guru kearah yang lebih baik. Peran 
kepala sekolah dalam hal membantu guru dalam 
meningkatkan potensi pembelajaran perlu di-
tingkatkan lagi, membantu guru dalam mening-
katkan potensi pembelajaran yaitu membimbing 
guru dalam menilai proses dan hasil belajar pe-
serta didik. Dengan demikian dapat meningkat-
kan kinerja guru kearah yang lebih baik. 

Peran kepala sekolah perlu ditingkatkan 
lagi khususnya membantu guru dalam mengha-
dapi masalah-masalah khusus. Membantu guru 
dalam menghadapi masalah-masalah khusus yai-
tu membantu guru dalam menangani siswa yang 
mengalami perasaaan rendah diri atau minder 
dan membantu guru menangani siswa yang lam-
ban dalam belajar dan tidak memusatkan perha-
tian saat belajar.
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